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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Padukuhan Klegung, Ngoro-

oro, Patuk, Kabupaten Gunungkidul dapat disimpulkan bahwa : 

1. Diketahui perilaku cuci tangan pakai sabun oleh responden Padukuhan 

Klegung belum  membiasakan cuci tangan pakai sabun pada waktu kritis 

dengan perilaku responden dengan kategori baik sebanyak 22,5% dan 

kategori kurang sebanyak 46,25%. 

2. Angka kejadian kasus diare di Padukuhan Klegung sebesar 38,75%. 

3. Ketersediaan sarana cuci tangan di Padukuhan Klegung sebanyak 82,5% 

responden mempunyai sarana cuci tangan pakai sabun. 

4. Sebanyak 66,25% responden di Padukuhan Klegung belum mengetahui 

langkah cara cuci tangan pakai sabun yang benar. 

5. Sebanyak 38,75% responden di Padukuhan Klegung sering 

mengabaikan dan masih kurang kesadarannya untuk melakukan cuci 

tangan menggunakan sabun dengan alasan cuci tangan dengan air saja 

sudah cukup, dan alasan tidak rutin lain yaitu terburu-buru dan lupa. 

B. Saran 

1. Bagi Masyarakat 

a. Bersama-sama menambahan fasilitas cuci tangan pakai sabun di 

tempat-tempat strategis sehingga memudahkan masyarakat untuk 

mempraktekkan perilaku cuci tangan pakai sabun. 
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b. Masyarakat perlu membiasakan menerapkan perilaku cuci tangan 

pakai sabun pada waktu-waktu kritis mencuci tangan pakai sabun. 

2. Bagi Puskesmas 

a. Perlu adanya peningkatan kegiatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) secara terus-menerus dengan melibatkan lebih 

banyak masyarakat dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan perilaku cuci tangan pakai sabun,  

b. Perlu adanya sosialisasi perilaku cuci tangan pakai sabun dengan 

menggunakan media-media informasi yang diletakkan di tempat 

strategis sehingga informasinya mudah diakses oleh masyarakat.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti lain dapat melanjutkan penelitian lanjutan dengan 

menambahkan variabel bebas diantaranya seluruh pilar dalam STBM, 

yaitu stop buang air besar sembarangan, pengolahan makan dan 

minuman rumah tangga, pengelolaan limbah, dan pengelolaan sampah 

rumah tangga. 

 


